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ABSTRAK

Peningkatan kasus kekerasan seksual anak semakin banyak setiap tahunnya. Data terkait
korban atau pelaku kekerasan seksual di Indonesia belum terintegrasi atau merepresentasikan
situasi kekerasan seksual secara nasional atau global. Oleh sebab itu diperlukan upaya
preventif kekerasan seksual melalui pemberian pendidikan seksual anak usia dini yang
diberikan oleh orang tua dan guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
guru TK dapat merancang penanganan kasus kekerasan seksual pada anak. Metode penelitian
yang digunakan ialah literature review. Literature review tentang kekerasan seksual anak dan
pendidikan seksual anak usia dini. Pencarian jurnal, buku dan sebagainya dengan mengakses
database Google Scholar, PubMed, ProQuest dan sebagainya dalam rentang tahun penelitian
(2016-2023). Hasil dari sebelas (11) jurnal penelitian sebelumnya dianalisis serta diintervensi
dari segi strategi, media, metode dan materi pendidikan seksual supaya peneliti dengan mudah
untuk merancang penanganan kasus kekerasan seksual pada anak. Kesimpulan penelitian ini
adalah pemberian pendidikan seksual anak usia dini dapat mengurangi peristiwa kekerasan
seksual melalui pengenalan bagian tubuh sesuai jenis kelamin; anggota tubuh yang perlu
dirawat dan dijaga baik; sentuhan baik dan tidak baik. Komunikasi ditunjang dengan media,
metode, strategi, dan materi pembelajaran supaya anak dapat memahami materi pendidikan
seksual. Peneliti ingin mencoba merancang penanganan kasus kekerasan seksual pada anak
supaya sekolah, guru, dan orang tua dapat memahami gejala perubahan sikap dan perilaku
yang ditujukkan orang dewasa kepada anak usia dini.

Kata kunci: Kekerasan Seksual, Anak Usia Dini, Penanganan, Pendidikan Seksual

ABSTRACT
Sexual violence cases against children are increasing every year. Meanwhile, data regarding
victims or perpetrators of sexual violence in Indonesia does not yet describe the situation of
sexual violence in general. Therefore, prevention of sexual violence needs to be done through
early childhood sexual education provided by parents and teachers. The study aims to find out
how kindergarten teachers design the handling cases of child sexual violence. The study used
literature review method on sexual violence against children and early childhood sexual
education. The researchers accessed journals and books through Google Scholar database,
PubMed, ProQuest in the research years 2016 to 2023. The researchers analyzed and
intervened in strategies, media, methods, and materials of sexual education from eleven (11)
journals to design the handling cases of child sexual violence. The conclusions show that
providing early childhood sexual education by introducing body parts based on sex; treat
body parts; good and bad touch can reduce the case of sexual violence. In addition, good
communication supported by mediums, methods, strategies, and learning materials can make
it easy for children to understand the content of sexual education. Besides, the researchers
also want to design the handling of cases of child sexual violence, so schools, teachers, and
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parents can recognize symptoms of changes in attitudes and behaviors of adults in early
childhood.
Keywords: Sexual Violence, Early Childhood, Handling, Sexual Education.

PENDAHULUAN

Data Kemeterian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPA) di tahun
2022 menunjukkan peningkatan kasus kekerasan seksual anak (KSA), salah satunya korban
kekerasan seksual (KS) berjumlah 588 anak (Sitompul, 2023). Data yang tersaji pada Kemen-
PPPA dari bulan Januari hingga Juni 2023 menjelaskan korban perempuan menurut kelompok
umur (0-5 tahun) sebesar 5,5%, sedangkan korban laki-laki menurut kelompok umur (0-5
tahun) sebesar 13,9% (Simfoni-PPA, 2023). Simfoni-PPA (2023) menambahkan kasus KSA
dapat terjadi di satuan pendidikan (TK hingga Perguruan Tinggi), menurut satuan pendidikan
TK, korban perempuan sebesar 0,4%, sedangkan korban laki-laki sebesar 0,2%.

Sekolah senantiasa dianggap aman bagi pelaku KSA karena perannya sebagai guru atau
teman sebaya (WHO & Pan American Health Organization, 2012). KSA memiliki jenis
bentuk, berupa dicolek, dipegang, dipeluk, dicium, rok disingkap, dipegang alat kelaminnya,
dan sebagainya (Andini et al., 2019). Beberapa peneliti sebelumnya menjelaskan anak laki-
laki dan perempuan sebelum usia 18 tahun diseluruh dunia pernah mengalami KS melalui
sentuhan yang tidak diinginkan untuk penetrasi (Osadan & Reid, 2015; Meshkovska et al.,
2015; Barth et al., 2013). Di sisi lain, korban KSA yang tidak tercatat lembaga negara
dipengaruhi oleh banyaknya keluarga korban yang sengaja tidak melaporkan peristiwa KS
pada lembaga formal (Oktavianingsih & Ayriza, 2018).

Sejauh ini data korban atau pelaku KSA di Indonesia belum terintegrasi atau mampu
merepresentasikan situasi KS secara nasional (Amanda et al., 2016) Namun, pemerintah
Indonesia bekerja sama dengan United Nations Children’s Fund (UNICEF) dan lembaga
mitra lainnya berkomitmen untuk mengurangi kekerasan terhadap anak dengan memperkuat
sistem perlindungan sosial bagi anak. UNICEF (2016) menunjukkan Jawa Tengah masuk ke
dalam empat provinsi besar dengan kasus KSA tertinggi setelah Papua (37%), Nusa Tenggara
Timur (31%), dan Aceh (13%).

Beberapa peneliti sebelumnya menjelaskan dampak KSA mempengaruhi psikologis
(depresi, trauma, dan pikiran bunuh diri); fisik (infeksi pada kesehatan reproduksi, iritasi di
sekitar area genital, dan cidera pada bentuk penis atau vagina); psikososial (menarik diri dari
lingkungan karena merasa malu, dan korban cenderung menjadi pelaku), dan sebagainya
(Andari et al., 2019; Haskell & Randall, 2019; Cotter & Savage, 2019).
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Upaya pencegahan KSA melalui pemberian pendidikan seksual anak usia dini yang
diberikan oleh orang tua dan guru (Jatmikowati et al., 2015; Colarossi et al., 2014). Oleh
sebab itu diperlukan kerja sama, komunikasi dan keterlibatan orang tua dan guru dalam
memberikan kesejahteraan psikologis khususnya kesehatan seksual yang sehat bagi anak (Pop
& Rusu, 2015; Kenny & Wurtele, 2010). Di sisi lain, hasil penelitian Rakhmawati et al.,
(2020) menyampaikan orang tua berkontribusi pada penerapan pendidikan seksual anak.
Aiffah dan Religia (2020) menambahkan peran orang tua dalam pendidikan seksual pada anak
membuat mereka mampu untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak usia dini.
Sayangnya, orang tua menyerahkan kepada sekolah (Santrock, 2020).

Pendidikan seksual bertujuan untuk memahami perlindungan hak-hak pribadi;
membekali anak dengan pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai yang mendorong mereka
untuk mewujudkan kesejahteraan, kesehatan, dan martabat; menciptakan lingkungan bahagia
dan aman (Leung et al., 2019). Sayangnya, pendidikan seksual belum diterapkan secara
merata akibat anggapan tabu dalam membicarakan seksualitas yang dilakukan orang tua,
guru, dan masyarakat (Yafie, 2017; Rakhmawati et al., 2020). Oleh sebab itu, peneliti tertarik
melakukan review beberapa artikel internasional dan nasional untuk mengetahui sejauhmana

guru TK Kota Semarang merancang penanganan kasus kekerasan seksual anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau kepustakaan, di mana peneliti
mengkaji gagasan secara Kritis yang terdapat pada literature dalam topik tertentu. Kajian
literature ialah ringkasan secara tertulis tentang artikel yang diambil dari sumber jurnal, buku,
dokumen lain yang mendeskripsikan teori dan informasi masa lalu atau masa kini dalam
mengorganisasikan pustaka ke dalam dokumen dan topik yang dibutuhkan (Creswell, 2014).
Kajian literature dalam penelitian ini, berupa merancang penanganan kasus kekerasan seksual
pada anak berusia 3-6 tahun yang dilakukan oleh guru.

Jenis data dalam penelitian ini ialah data yang diperoleh dari studi literatur, di mana
studi literatur dipakai untuk menghimpun data atau sumber berkaitan dengan topik yang
diangkat dalam penelitian. Data berkaitan dengan pendidikan seksual, kemudian peneliti
menambahkan topik secara terinci, berupa perancanganan penanganan kasus kekerasan pada
anak usia dini. Di sisi lain, peneliti mencari jurnal terkait kekerasan seksual anak dan
pendidikan seksual anak usia dini melalui database Google Scholar, PubMed, ProQuest, dan

sebagainya dengan rentang tahun penelitian yakni 2016-2023.
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Dalam literature review terdapat 11 jurnal yang akan dibahas dan dirangkum menjadi

satu kesatuan dalam memecahkan masalah yang sesuai topik penelitian. Alasan pemilihan

library research karena penelitian di lapangan masih terbatas, seringkali penelitian kekerasan

seksual tertuju pada remaja sebagai korban atau pelaku. Penelitian terbatas berkaiatan dengan

kebutuhan dan usia anak akan perkembangan seksualitas; materi pendidikan seksual tertuju

pada anak usia dini, dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini secara garis besar didukung oleh beberapa

peneliti sebelumnya. Penelitian sebelumnya dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Literature Review

No | Nama Penulis Judul Jurnal -'Il:zr’]girt] Hasil Penelitian
Metode penelitian menggunakan
literature review dengan memilih dan
Literature Review: memilih  sebelas  jurnal melalui
Pengaruh Pendidikan penyelusuran database Google Scholar,
1 Suryani et al., Seksual Orang Tua 2023 PubMed, dan ProQuest (2016-2021).
' (2023) Pada Anak Usia Dini Hasil penelitian dari semua jurnal yang
Terhadap Kejadian diulas  menunjukkan bahwa adanya
Sexual Abuse pengaruh pendidikan seksual orang tua
kepada anak terhadap  peristiwa
kekerasan seksual.
Penelitian ini sebagai kajian literatur
dengan teknik  meta-analisis yang
Prevention Media of mengkaji m.edia p(_er)ceg_ahan kek_erasan
Mutiarani et | Child Sexual Abuse in seksual. Hasil penelitian ini menunjukkan
2. . 2022 | media pencegahan kekerasan seksual
al., (2022) Indonesia: A Meta- . .
analysis terhadap anak di Indongsm me_nggunakan
boneka, buku, komik, video, dan
sebagainya. Media yang sering digunakan
ialah video.
Hasil penelitian menunjukkan pendidikan
seks pada anak sejak dini dimulai: (1).
Mengenal bagian tubuh; (2.
. Menanamkan komunikasi yang baik
Introduction of Sex )
Hidayati & Education to Early dengan anak; (3). M(_enggunakan pahasa
3. Nurhafizah Childhood: to Reduce | 2022 sederhana dalam menjelaskan pendidikan
(2022) Cases of Child seksual gnak; (4). Menggunakan m_etode
Sexual Abuse dan media yang menyenangkan bagi anak
dalam memberikan pendidikan seksual
anak; (5). Mengajarkan budaya malu; (6).
Ajari anak untuk selalu meminta izin
masuk ke kamar orang tua atau saudara.
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Literatur Review:
Efektivitas Penerapan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
betapa pentingnya mengedukasi seorang

4. Pralz(r)ltoo“(sszZZ) Seklsalfz;dc;?g(:;olah 2022 aEak tentang pendidikan seksual yang
Formal untuk Anak akan berguna untuk masa datang mereka
S nanti.
Usia Dini
Pengembangan Hasil penelitian ini  mengidentifikasi
Strategi Pencegahan bahwa perempuan memiliki kedudukan
5 Ambarwati, Kekerasan Seksual 2021 tinggi untuk dapat melakukan Upaya
' (2021) Pada Anak Melalui pencegahan kekerasan seksual ketika
Pendekatan Kesehatan belum menikah.
Masyarakat
Pentingnya Penelitian dilakukan dengan
Septiani Komunikasi Keluarga menggunakan metc_)de studi _Iiterature
6. (2021)’ dalam Pencegahan 2021 |yang berasal dari berbagai sumber
Kasus Kekerasan Seks referensi serta berhubungan dengan topik
pada Anak Usia Dini yang dibahas oleh penulis.
Pada anak-anak, program yang telah
dilaksanakan, diantaranya  C-SAPE;
IGEL; Train the trainer; BST; Sebuah
program untuk minoritas di Australia;
Child Sexual Abuse Keren dan Aman. Bagi orang tua,
Aiffah & Prevention Program: program yang sudah_ diterapkan, antara
7. Religia, (2020) Reference to the 2020 | lain ACT-RSK; Triple-P; RETHINK;
' Indonesian The Incredible Years Parents, Teachers,
Government and Children Training Series; PACE;
Membuat Pilihan dan Keluarga yang
Kuat; The African Migrant Parenting;
Strengthening Families; 123 Magic;
PDEP and FAST.
Penelitian ini dianggap telah menemukan
peningkatan setelah skor  yang
ditargetkan tercapai. Skor rata-rata pada
pemeriksaan pendahulan ialah 0,8 dari
skor standar yang ditentukan. Di siklus |
meningkat menjadi 1,3 (sekitar 63%),
sementara siklus 11 meningkat menjadi
The Effect of 2,3 (sekitar 77%). Analisis berdasarkan
8 Rakhmawati, | Flashcard to Improve 2020 item pertanyaan menunjukkan
' etal., (2020) Children's Protective peningkatan yang lebih baik dari tiga
Behavior Knowledge aspek. Peningkatan yang luar biasa
terlihat ketika satu jenis kartu flashcard
sebagai jawaban atas pertanyaan yang
dirancang. Di siklus kedua, menurut
jawaban yang sesuai, guru menunjukkan
seberapa baik anak dalam
mengembangkan pengetahuan tentang
perilaku protekitif.
9 Rakhmawati, Peran Orang tua 2020 Berdasarkan hasil penelitian pada data
' Suyati, et al., Dalam Penguatan sekunder, diketah‘iia.fiﬁrl"‘.’&, penguatan
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(2020)

Materi Edukasi
Seksualitas “Aku dan
Kamu” Di TK Taman

Belia Candi

dari orang tua terkait materi edukasi
seksualitas “Aku dan Kamu” di TK
Taman Belia Candi dilakukan dengan
memberikan apresiasi pada anak saat
mereka berhasil menunjukkan perilaku
yang diharapkan, menjaga konsistensi
penerapan perilaku dengan melakukan
pengulangan perilaku, membuka diskusi
dengan anak, membacakan buku yang
menunjang pemahaman maupun
keterampilan anak dan bermain peran
yang melibatkan keluarga.

10.

(Rakhmawati
et al., 2020)

Roles of Family in
Introducing Early
Sexual Education to
Children

2020

Pendidikan seksual di Indonesia masih
dianggap tabu, sehingga banyak orang
tua dan sekolah belum  memiliki
kesadaran untuk memberikan pendidikan
seksual kepada anak. Namun, beberapa
keluarga mencoba untuk mendidik anak
tentang seksualitas. Studi ini menjawab
pertanyaan ~ yang  diajukan  yaitu
bagaimana keterlibatan orang tua dalam
memberikan pendidikan seksual pada
anak. Peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Wawancara mendalam telah
dilakukan kepada kelima orang tua.
Peneliti menemukan tiga tema utama,
yaitu hubungan antara orang tua dan
anak; materi dan media pendidikan
seksual; peran dan metode orang tua
dalam mendidik seksualitas. Melalui
tema tersebut, peneliti mengungkap peran
keluarga dalam mengenalkan pendidikan
seksual pada anak secara komprehensif
dan mendalam. Studi ini menyimpulkan
bahwa keluarga tidak hanya
menyampaikan konten pendidikan
seksual, tetapi menerapkan berbagai
metode dan strategi pembelajaran,
membangun hubungan yang positif
dengan anak.

11.

Anggraini et
al., (2017)

Pendidikan Seksual
Anak Usia Dini: Aku
dan Diriku

2017

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan seks dilakukan
tidak hanya menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada
anak, namun berorientasi pada guru.
Strategi pembelajaran yang digunakan
ialah tematik terpadu dengan metode
bercerita, diskusi, tanya  jawab,
menggambar, bermain permainan,
bernyanyi, syair, dan sebagainya.
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Berdasarkan literature review diatas dari beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan
bahwa pendidikan seksual dapat dikelompokkan menjadi pembahasan, sebagai berikut:
Materi Pendidikan Seksual Anak Usia Dini

Materi pendidikan seksual anak usia dini dapat membantu guru TK dalam memberikan
wawasan tentang perkembangan seksual, dan memfasilitasi proses pembelajaran berkaitan
anggota tubuh (Astuti et al., 2017). Pemberian materi pendidikan seksual disesuaikan dengan
keahlian dan pemahaman anak usia dini (Kholis & Pranoto, 2022). Guru juga bekerjasama
dengan orang tua dalam memberikan materi pendidikan seksual yang disesuaikan tumbuh
kembang anak, komunikasi efektif dan disiplin positif. Namun, dalam pelaksanaan terdapat
beberapa materi pendidikan seksual lainnya, yaitu kesehatan reproduksi dan perilaku
menyimpang (Aiffah & Religia, 2020; Rakhmawati et al., 2021; Astuti et al., 2017).

Rakhmawati et al., (2020) dalam penelitiannya menjelaskan peneliti ingin mengetahui
sejaun mana pemahaman anak tentang materi berganti baju dan menjaga tubuh dalam
program edukasi seksualitas “Aku dan Kamu” yang diberikan guru dan orang tua. Karena
pemahaman anak tidak hanya terbentuk dari implementasi pendidikan seksual secara
berkelanjutan di sekolah. Beberapa peneliti sebelumnya menjelaskan materi pendidikan
seksual yang dilakukan oleh guru dan orang tua kepada anak usia dini, antara lain (1). materi
pendidikan seksual, di mulai proses kelahiran hingga usia anak sebelum mencapai remaja; (2).
peran gender; (3). anatomi dan kesehatan reproduksi; (4). memperlakukan citra tubuh dengan
baik; (5). identitas gender dalam bertindak dan melakukan perannya; (6). Sentuhan boleh dan
tidak boleh yang dilakukan orang lain kepada privasi tubuh anak; (7). Perilaku yang harus
dilakukan apabila ada orang lain melakukan tindakan kekerasan seksual (Guder & Alabay,
2018; Astuti et al., 2017; Pandia et al., 2017; Anggraini et al., 2017).

Penelitian Hidayati dan Nurhafizah, (2022) menambahkan beberapa materi pendidikan
seksual yang dapat diberikan kepada anak. Materi yang diberikan berupa pengenalan bagian
tubuh, termasuk organ reproduksi dan fungsi tubuh berdasarkan gender. Selain itu, guru juga
mengajarkan budaya malu memndorong anak untuk tidak melakukan perilaku bertelanjang di
depan orang asing. Anak juga diajarkan untuk meminta izin ketika akan memasuk ruangan
pribadi orang tua dan saudara lainnya. Secara keseluruhan materi pendidikan seksual yang
telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa guru atau
orang tua perlu memberikan edukasi seksualitas kepada anak usia dini melalui pemahaman
akan perkembangan seksualitas, serta disesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak akan

pemerolehan materi pendidikan seksual.
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Peran Orang Tua Dalam Mengajarkan Pendidikan Seksual Anak Usia Dini

Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab dalam memberikan materi pendidikan
seksual kepada anak. Rakhmawati, et al., (2020) menjelaskan peran orang tua dalam program
“Aku dan Kamu” memberikan kontribusi pada pemahaman anak. Oleh sebab itu, peneliti
ingin mengetahui sejauh mana peran orang tua dalam penguatan program edukasi seksual
“Aku dan Kamu” yang telah diajarkan di sekolah, mengingat kontribusi dari orang tua sangat
besar dalam proses pemahaman anak. Hasil temuan penelitian Septiani (2021) menunjukkan
sedini mungkin anak diberikan materi kesehatan reproduksi dan pendidikan seksual dari orang
tua supaya mereka dapat menjaga dirinya dan tidak mudah untuk percaya dengan orang yang
baru dikenalinya. Di sisi lain, orang tua menjaga komunikasi dan menciptakan keterbukaan
dalam berkomunikasi kepada anak supaya mereka dapat mengetahui dan mendeteksi secara
dini apa yang dirasakan oleh anak ketika berada di luar rumah (Septiani, 2021).

Diperkuat hasil temuan penelitian Rakhmawati et al., (2020) menjelaskan peran orang
tua dalam memberikan pendidikan seksual anak usia dini tidak terbatas pada isi (konten)
namun situasi yang tepat, penggunaan media dan metode pembelajaran. Di sisi lain, hubungan
anak dengan orang tua menjadi komponen utama dalam memberikan pendidikan seksual
kepada anak. Peneliti menyimpulkan secara keseluruhan mengenai peran orang tua dalam
mengajarkan pendidikan seksual yaitu anak perlu sedini mungkin diberikan materi pendidikan
seksual agar mereka dapat menjaga dirinya dari orang lain, dan tidak mudah mempercayai

orang yang baru dikenalinya.

Pengajaran Pendidikan Seksual Anak Usia Dini

Pencegahan kekerasan seksual anak secara umum masih terfokus pada program
pengajaran dan pengembangan kemampuan perlindungan diri yang dilakukan oleh anak,
namun masih sedikit untuk mengkaitkan kesehatan perkembangan anak padahal berkaitan
dengan kemampuan anak dalam berpikir dan bertindak (Ambarwati, 2021). Pendidikan
seksual anak usia dini dapat dilakukan melalui mengidentifikasi materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik dan usia anak (Astuti et al., 2017). Pandia et al., (2017)
menambahkan pendidikan seksual diberikan sejak dini yang dirancang dan disesuaikan
dengan kebutuhan, tahap perkembangan, dan usia anak.

Kholis dan Pranoto (2022) dalam penelitiannya menjelaskan pelaksanaan dalam
pemberian pendidikan seksual di masa usia dini secara efisien melalui metode yang

mengasikkan dan tidak monoton, seperti game puzzle, cerita bergambar, memainkan aplikasi
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permainan pembelajaran berbasis android, dan sebagainya. Hasil tersebut senada dengan
penelitian Mutiarani et al., (2022), media yang digunakan untuk mencegah kekerasan seksual
ialah boneka, buku, gambar, komik, video, dan sebagainya. Sejak tahun 2017-2021, media
video yang paling banyak digunakan karena dapat menyajikan gambar dan suara yang
bergerak sehingga menarik perhatian anak dalam memahami materi pendidikan seksual.

Didukung Rakhmawati, et al., (2020), penggunaan flashcard dapat diimplementasikan
dalam pendidikan prasekolah untuk memudahkan anak dalam memahami dan menunjukkan
suatu gambaran situasi nyata yang perlu mereka waspadai. Rakhmawati, et al., (2020)
menambahkan guru berpendapat bahwa flashcard harus diikuti dengan metode pengajaran
lain supaya tidak terhenti di aspek kognitif anak. Guru perlu membangun komunikasi yang
baik dengan anak untuk mengajarkan perihal seksualitas, misalnya cara anak melindungi
bagian tubuh privat (Hidayati & Nurhafizah, 2022). Komunikasi membantu meningkatkan
keterbukaan pada anak supaya mereka terbuka dengan orang tua dan memudahkan orang tua
atau pendamping di sekolah untuk mengawasi anak-anak. Selain itu, guru menggunakan
ragam kata yang mudah dipahami oleh anak-anak.

Secara keseluruhan pengajaran pendidikan seksual yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa program pengajaran dan pengembangan
kemampuan perlindungan diri yang dilakukan oleh anak sebagai pencegahan kekerasan
seksual. Di sisi lain, pendidikan seksual diberikan sejak dini kepada anak dengan cara
mengidentifikasi materi pembelajaran. Materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan,
tahap perkembangan, karakteristik dan usia anak. Materi pembelajaran juga ditunjang dengan
media dan metode supaya guru dapat menjelaskan perkembangan seksualitas dan

perlindungan diri kepada anak yang disesuaikan dengan kemampuan berpikir dan bertindak.

KESIMPULAN

Peneliti ingin mencoba merancang penanganan kasus kekerasan seksual pada anak
dengan membaca dan menelaah hasil penelitian dari beberapa peneliti sebelumnya supaya
tidak terjadi kesalahan tentang menginterpretasikan peristiwa yang dialami oleh anak. Guru
dan orang tua sangat diperlukan perannya dalam memberikan materi pendidikan seksual
kepada anak usia dini supaya mereka memahami akan perkembangan seksualitas, indentitas
gender, sentuhan, perlindungan diri, dan sebagainya yang sesuai dengan usia, kebutuhan, dan

pemahamannya. Namun, ditemukan beberapa kendala yang dialami oleh peneliti dalam
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merancang penanganan kasus kekerasan seksual pada anak yakni belum banyak yang menulis
tentang penanganan (intervensi) secara spesifik dari beberapa peneliti sebelumnya.

Di sisi lain, komunikasi orang tua diperlukan juga dalam menyampaikan materi
pendidikan seksual kepada anak supaya mereka dapat menceritakan kondisi dan peristiwa saat
itu dengan harapan agar orang tua dapat mengawasi aktivitas anak. Komunikasi orang tua
disesuaikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak. Komunikasi orang tua ditunjang
dengan media, metode, strategi, dan materi pembelajaran supaya anak dapat memahami

pendidikan seksual.
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